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Studi literatur ini bertujuan untuk menjelaskan dominasi metode
microteaching dalam pembelajaran inovatif dengan pendekatan
kualitatif. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, kami
mendalaminya untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
mendorong popularitas metode ini. Hasil analisis menyoroti
beberapa elemen utama yang mendukung dominasi metode
microteaching. Pertama, keefektifan metode ini menjadi poin fokus
utama. Kemampuan metode microteaching untuk memberikan
umpan balik langsung dan terukur kepada guru dan instruktur telah
membantu mereka mengasah keterampilan pengajaran mereka
dengan cara yang tidak mungkin dengan metode lain. Fleksibilitas
adalah faktor lain yang mendukung popularitasnya. Metode ini
dapat dengan mudah diadaptasi dalam berbagai konteks
pembelajaran, dari pengajaran klasikal hingga online, yang sangat
relevan dalam era pendidikan yang terus berkembang. Biaya yang
terjangkau menjadikan metode ini dapat diakses oleh sebagian
besar guru tanpa mengkhawatirkan kendala finansial. Selain itu,
kendali guru atas proses pembelajaran dalam metode ini
memberikan mereka rasa tanggung jawab yang lebih besar
terhadap pengembangan keterampilan mereka. Selain itu,
pengurangan kecemasan dalam lingkungan pembelajaran yang
lebih kecil dan terkendali membantu guru merasa lebih nyaman
dan kurang tertekan.

Kata Kunci :

Microteaching,
Pembelajaran,

Inovatif.

This is an open access article under the CC BY-SA license

Corresponding Author:

Nama: Nilna Azizatus Shofiyyah
Afiliasi: STAI Siliwangi Garut
Email: assofiyyahnilna@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Microteaching adalah metode pembelajaran
yang mengutamakan pendekatan mikro, makro, dan
bahkan lebih lanjut dalam pengajaran dan
pembelajaran (Halisah Suriani et al.,, 2022).
Pendekatan mikro merujuk pada fokus pada aspek-
aspek kecil atau komponen pembelajaran, seperti
kemampuan mengajar guru, interaksi guru-siswa, dan
teknik pengajaran yang spesifik (Intan Syahdillah,
2023). Pendekatan makro adalah tentang melihat
gambaran besar, yaitu bagaimana semua komponen
tersebut berinteraksi dalam suatu pengalaman
pembelajaran yang utuh (Maulansyah et al., 2023).

Sedangkan pendekatan "beyond" mencakup elemen-
elemen inovatif yang dapat diterapkan dalam
pengajaran, seperti teknologi pembelajaran, desain
kurikulum yang berbeda, dan metode-metode baru
dalam pendidikan.

Ada beberapa alasan mengapa microteaching
mendominasi  pembelajaran  inovatif.  Pertama,
microteaching memungkinkan pendidik untuk fokus
pada detail dan komponen kunci dalam pengajaran
mereka, membantu mereka mengidentifikasi aspek-
aspek yang perlu ditingkatkan dan mengembangkan
keterampilan pengajaran yang lebih baik (Pramudya et
al., 2022). Sebagai contoh, seorang guru bahasa
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Inggris dapat secara khusus memeriksa dan
memperbaiki pengucapan kata siswa dengan metode
ini.

Kedua, pendekatan mikro dalam microteaching
memungkinkan guru untuk merefleksikan dan terus-
menerus memperbarui praktik pengajarannya (Risky
Mullah Muhammad, Nadir La Djamudi, Farisatma,
2023). Dengan merinci elemen-elemen pembelajaran,
guru dapat secara sistematis mengidentifikasi apa
yang berfungsi dan apa yang tidak, sehingga mereka
dapat membuat perbaikan yang diperlukan dalam
pengajaran mereka. Sebagai contoh, seorang guru
matematika dapat menggunakan refleksi ini untuk
meningkatkan cara mereka menjelaskan konsep-
konsep matematika yang kompleks kepada siswa.

Selain itu, microteaching juga responsif
terhadap perkembangan dalam dunia pendidikan,
termasuk teknologi dan tren pendidikan terkini. Guru
dapat dengan cepat menyesuaikan pendekatan mereka
dengan memanfaatkan teknologi baru atau mengikuti
tren dalam metode pengajaran yang efektif. Misalnya,
penggunaan platform pembelajaran online untuk
mengajar siswa jarak jauh adalah respons terhadap
perkembangan teknologi dan situasi saat ini.
Microteaching juga memungkinkan guru untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
personal dan lebih relevan bagi siswa. Dengan cara ini,
mereka dapat mengidentifikasi cara-cara yang lebih
efektif untuk mengajar berdasarkan kebutuhan
individu siswa, memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan dukungan yang sesuai. Sebagai contoh,
seorang guru sains dapat memberikan bimbingan
khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
pemahaman konsep-konsep sains tertentu.

Pendekatan "beyond" dalam microteaching
memungkinkan guru untuk mencoba metode-metode
baru dan inovatif dalam pengajaran (Muhammad
Idzhar Faisa, 2023). Ini dapat mencakup penggunaan
teknologi, pendekatan kreatif dalam pengajaran, dan
pengembangan materi pembelajaran yang baru.
Sebagai contoh, seorang guru seni dapat
menggabungkan media digital dan tradisional dalam
pembelajaran seni untuk menciptakan pengalaman
yang lebih menarik bagi siswa. Sehingga,
microteaching memungkinkan guru untuk terus-
menerus berkembang dan meningkatkan keterampilan
mereka, sehingga mereka dapat tetap relevan dan
efektif dalam lingkungan pembelajaran yang terus
berubah. Guru dapat terus mengikuti perkembangan
dalam dunia pendidikan dan menerapkan perbaikan
yang diperlukan dalam pengajaran mereka. Misalnya,
seorang guru sejarah dapat menghadiri pelatihan
berkala tentang pendekatan pengajaran sejarah
terbaru. Pada intinya, microteaching adalah alat yang
kuat untuk pendidik dalam memperbaiki praktik
pengajaran mereka, mengikuti perkembangan terbaru
dalam pendidikan, dan menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif bagi
siswa. Dengan fokus pada komponen mikro, makro,
dan inovatif, pendekatan ini dapat membantu

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
kaya dan bermakna.

2. METODE PENELITIAN

Metode  penelitian kualitatif ~ dengan
pendekatan studi literatur adalah cara yang baik untuk
mengkaji topik seperti "Mengapa Microteaching
Mendominasi  Pembelajaran  Inovatif*  dengan
mendalami literatur yang telah ada (John W. Creswell,
2016). Penelitian ini dimulai dengan menentukan
fokus penelitian, yaitu mengapa metode pembelajaran
microteaching masih mendominasi dalam konteks
pembelajaran inovatif, dan mencoba mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi dominasi ini.
Langkah pertama adalah mencari sumber literatur
yang relevan. Ini melibatkan penggunaan kata kunci
seperti  "Microteaching," "Pembelajaran Inovatif,"
"Pendekatan Pembelajaran,” dan kata kunci lain yang
relevan di berbagai basis data akademik. Setelah itu,
kita perlu melakukan seleksi literatur dengan
mengutamakan relevansi, kualitas penelitian, dan
kredibilitas penulis.

Langkah berikutnya adalah analisis literatur.
Dalam tahap ini, kita membaca dan menganalisis
literatur yang telah dipilih, mencatat temuan-temuan,
argumen, dan pandangan yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Temuan-temuan ini kemudian
dikelompokkan menjadi beberapa kategori atau tema
seperti faktor pendukung dominasi microteaching,
hambatan terhadap pengadopsian metode
pembelajaran inovatif, serta perbandingan antara
microteaching dan metode pembelajaran lainnya.
Setelah  memiliki  kategori temuan, langkah
selanjutnya adalah sintesis temuan. Ini melibatkan
penyatuan temuan-temuan yang telah dicatat
sebelumnya untuk memahami alasan mengapa
microteaching masih mendominasi pembelajaran
inovatif. Dalam tahap ini, kita dapat mengidentifikasi
faktor-faktor seperti efektivitas, biaya, kebiasaan, atau
faktor lain yang memainkan peran penting dalam
dominasi tersebut.

Selanjutnya,  penelitian  ini  mencapai
kesimpulan dari analisis literatur yang telah dilakukan.
Kesimpulan  tersebut  menjelaskan ~ mengapa
microteaching masih dominan dalam pembelajaran
inovatif berdasarkan temuan yang telah dikumpulkan.
Kemudian, ada diskusi tentang implikasi dari temuan
ini dalam konteks pembelajaran inovatif dan apakah
ada rekomendasi untuk pengembangan metode
pembelajaran inovatif berdasarkan temuan tersebut.
Pada tahap terakhir, penelitian literatur ini disusun
dalam daftar pustaka yang mencakup semua sumber
yang digunakan dalam penelitian literatur. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan pemahaman
yang mendalam tentang fenomena mengapa
microteaching masih mendominasi pembelajaran
inovatif berdasarkan beragam sudut pandang dalam
literatur ilmiah. Dalam proses ini, penting untuk
menyajikan argumen yang kuat dan mendalam untuk
menjelaskan dominasi tersebut.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Microteaching

Microteaching adalah sebuah pendekatan
dalam pengembangan keterampilan mengajar bagi
guru atau instruktur. Konsep dasar dari microteaching
melibatkan ide bahwa guru dapat meningkatkan
keterampilan mengajar mereka melalui latihan dan
refleksi yang terfokus (Rohman et al., 2022). Dalam
metode microteaching, seorang guru atau instruktur
mempersiapkan dan memberikan pelajaran singkat
kepada sekelompok mahasiswa atau rekan sejawat.
Pelajaran ini berfokus pada keterampilan tertentu yang
ingin ditingkatkan, seperti pengelolaan waktu,
penggunaan media, atau interaksi dengan siswa
(Salsabilla et al., 2022). Setelah itu, sesi microteaching
direkam atau diamati oleh sekelompok rekan sejawat
atau pengamat yang memberikan umpan balik
konstruktif. ~Guru atau instruktur  kemudian
merefleksikan pengajaran mereka,
mempertimbangkan saran-saran yang diberikan, dan
mencoba untuk memperbaiki keterampilan mereka
dalam sesi microteaching berikutnya.

Perbedaan utama antara microteaching dan
metode pembelajaran lainnya adalah fokus pada
pengembangan keterampilan pengajaran secara
terisolasi. Sementara banyak metode pembelajaran
lainnya mungkin menekankan  kurikulum, isi
pelajaran, atau strategi pengajaran yang komprehensif,
microteaching memusatkan perhatian pada aspek-
aspek spesifik dari pengajaran (Nasution et al., 2023).
Contohnya, jika seorang guru ingin meningkatkan
keterampilan pertanyaan yang diajukan kepada siswa,
dia dapat menggunakan sesi microteaching untuk
berlatih dan menerima umpan balik tentang
pertanyaan yang dia ajukan dalam pelajaran tersebut.
Hal ini memungkinkan guru untuk berkonsentrasi
pada satu aspek pengajaran dan  secara
berkesinambungan memperbaiki keterampilannya
dalam hal tersebut.

Dengan demikian, microteaching adalah alat
yang efektif dalam pengembangan keterampilan
mengajar guru atau instruktur, karena itu memberikan
kesempatan untuk pengulangan, umpan balik, dan
refleksi yang terfokus.

Keefektifan Microteaching

Bukti empiris dan penelitian yang mendukung
efektivitas metode microteaching dalam
meningkatkan keterampilan mengajar guru atau
instruktur sangat bervariasi, tetapi banyak penelitian
menunjukkan hasil positif. Sebagai contoh, sebuah
studi yang dilakukan oleh Dwight W. Allen dan
Robert E. Ryan di Universitas Stanford menyoroti
manfaat dari microteaching dalam meningkatkan
keterampilan pengajaran (Rafiga, 2023, p. 5). Mereka
melibatkan guru calon dalam sesi microteaching di
mana mereka mempraktikkan pengajaran dan
menerima umpan balik dari rekan sejawat mereka.
Hasil studi ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan mengajar peserta,

termasuk  perbaikan dalam mengelola kelas,
menjelaskan materi, dan berinteraksi dengan siswa.

Penelitian lain yang dilakukan oleh S. Singh
dan S. Goyal di India menemukan bahwa pelatihan
microteaching secara signifikan meningkatkan
keterampilan mengajar guru di sekolah menengah.
Peserta pelatihan mengalami perbaikan dalam
berbagai aspek pengajaran, seperti perencanaan
pelajaran, penggunaan media pembelajaran, dan
keterampilan komunikasi dengan siswa. Hasil positif
ini  menunjukkan bahwa microteaching dapat
membantu guru mengembangkan keterampilan
mereka dengan cara yang konkret dan terukur. Contoh
lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Daniel M.
Cruise di Amerika Serikat yang mengevaluasi
pengaruh  pelatihan ~ microteaching  terhadap
keterampilan mengajar dosen di perguruan tinggi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta yang
mengikuti  pelatihan  microteaching mengalami
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
pengajaran mereka, termasuk kemampuan untuk
merancang pelajaran yang efektif, mengelola diskusi
kelas, dan memberikan umpan balik konstruktif
kepada siswa.

Dalam semua contoh ini, penelitian empiris
mendukung efektivitas metode microteaching dalam
meningkatkan keterampilan mengajar guru atau
instruktur. Ini memberikan bukti yang kuat bahwa
pendekatan ini dapat memberikan manfaat yang
signifikan dalam pengembangan keterampilan
pengajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran siswa.

Kepopuleran Microteaching

Microteaching telah menjadi metode yang
populer dan mendominasi dalam pelatihan dan
pengembangan guru atau instruktur karena beberapa
alasan yang kuat. Pertama, metode ini memberikan
kesempatan bagi guru atau instruktur untuk
memperbaiki keterampilan mengajar mereka dalam
lingkungan yang terkontrol dan aman (Howard-Jones
et al., 2023). Dalam sesi microteaching, mereka dapat
berlatih, membuat kesalahan, dan menerima umpan
balik tanpa tekanan yang mungkin muncul dalam
kelas nyata. Contohnya, seorang guru yang ingin
meningkatkan Kketerampilan bertanya kepada siswa
dapat berlatih pertanyaan mereka dalam sesi
microteaching tanpa rasa cemas.

Kedua, microteaching dapat disesuaikan
dengan kebutuhan guru atau instruktur. Mereka dapat
memilih keterampilan yang ingin ditingkatkan, seperti
manajemen kelas, penggunaan media, atau pemberian
umpan balik, dan fokus pada aspek tersebut dalam sesi
microteaching (Hama & Osam, 2021). Hal ini
memungkinkan pengembangan yang terfokus sesuai
dengan kebutuhan individu.

Ketiga, microteaching dapat digunakan dalam
berbagai konteks pembelajaran (Enama, 2021). Ini
tidak hanya relevan dalam pelatihan guru di sekolah,
tetapi juga dapat diterapkan dalam pelatihan instruktur
di berbagai bidang, termasuk pelatihan bisnis,
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pelatihan medis, dan pelatihan industri. Contohnya,
seorang instruktur dalam pelatihan bisnis dapat
menggunakan microteaching untuk meningkatkan
kemampuannya dalam menyampaikan materi secara
efektif kepada peserta pelatihan. Dengan demikian,
microteaching menjadi populer karena
fleksibilitasnya,  fokus  pada  pengembangan
keterampilan individual, dan aplikabilitasnya di
berbagai  konteks pembelajaran. Metode ini
memberikan guru dan instruktur alat yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pilihan
Microteaching

Beberapa faktor yang memengaruhi institusi
pendidikan dan guru/instruktur dalam memilih metode
microteaching daripada metode pembelajaran inovatif
lainnya dapat dijelaskan  dengan  beberapa
pertimbangan. Pertama, microteaching telah terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan mengajar
guru dan instruktur (Popat, 2020). Teori pembelajaran
sosial, yang ditemukan oleh Albert Bandura,
menunjukkan bahwa pengajaran dan pembelajaran
efektif dapat diperoleh melalui observasi, model, dan
umpan balik. Bukti empiris yang mendukung
efektivitas microteaching, seperti  peningkatan
signifikan dalam kualitas pengajaran, memberikan
dasar kuat untuk memilih metode ini.

Kedua, fleksibilitas yang ditawarkan oleh
microteaching memainkan peran penting dalam
keputusan penggunaan metode ini (Ozgir Ozcan,
2019). Teori pembelajaran konstruktivis menekankan
pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar.
Microteaching memungkinkan guru dan instruktur
untuk fokus pada pengembangan keterampilan
tertentu sesuai dengan kebutuhan mereka, sesuai
dengan pendekatan konstruktivis ini oleh Piaget.

Ketiga, faktor biaya yang terjangkau juga
menjadi pertimbangan penting (Chen, 2023). Institusi
pendidikan mungkin menghadapi  keterbatasan
anggaran, dan teori ekonomi pendidikan menyoroti
pentingnya efisiensi dan penggunaan sumber daya
yang hemat biaya. Microteaching seringkali
memerlukan sumber daya yang lebih terjangkau
dibandingkan  dengan  pengembangan  metode
pembelajaran inovatif yang memerlukan teknologi
atau peralatan khusus, menjadikannya pilihan yang
ekonomis pada teorinya Becker.

Keempat, kontrol yang lebih besar dalam
microteaching mencerminkan konsep kendali dan
otonomi  dalam  pembelajaran.  Teori  self-
determination menyatakan bahwa individu merespons
lebih baik ketika mereka memiliki otonomi dalam
pengambilan keputusan dan merasa memiliki kendali
atas proses mereka (Saruhan, 2023). Dalam
microteaching, guru dan instruktur memiliki kendali
penuh terhadap situasi pembelajaran, yang dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka
dalam pengembangan keterampilan pada teori Deci &
Ryan.

Terakhir, kecemasan yang dikurangi dalam
microteaching juga dapat dijelaskan melalui konsep
kecemasan dalam pembelajaran. Teori kecemasan
belajar menunjukkan bahwa tekanan yang tinggi dan
ketidaknyamanan dapat menghambat proses belajar
(Basheti et al., 2021). Dalam microteaching, guru
dapat berlatih tanpa tekanan tinggi, menciptakan
lingkungan yang mendukung eksperimen dan
pengembangan keterampilan pada teori Sarason.

Dengan demikian, faktor-faktor ini, yang
didukung oleh teori-teori pembelajaran dan psikologi,
memengaruhi keputusan institusi pendidikan dan
guru/instruktur dalam memilih metode microteaching
sebagai pendekatan yang efektif, fleksibel, terjangkau,
memberikan kontrol, dan mengurangi kecemasan
dalam pengembangan keterampilan mengajar.
Hubungan antara Microteaching dan Inovasi

Microteaching dan inovasi pembelajaran,
meskipun memiliki karakteristik yang berbeda, tidak
selalu eksklusif satu sama lain; sebenarnya, keduanya
dapat bersinergi untuk mencapai hasil pembelajaran
yang lebih efektif. Microteaching, sebagai metode
yang fokus pada pengembangan keterampilan
mengajar individu, dapat menjadi komponen penting
dalam proses inovasi pembelajaran. Dalam konteks
inovasi, microteaching dapat digunakan untuk
membantu guru dan instruktur mengadaptasi dan
menguji metode baru, teknologi, atau pendekatan
pembelajaran yang inovatif. Ini memungkinkan
mereka untuk merancang dan mengimplementasikan
strategi  baru secara lebih  efektif, sambil
mempertahankan kualitas pengajaran yang tinggi.

Selain itu, microteaching dapat digunakan
sebagai alat evaluasi dan umpan balik dalam proses
inovasi. Ketika institusi pendidikan memperkenalkan
inovasi  baru, seperti penggunaan teknologi
pendidikan atau model pembelajaran berbasis proyek,
sesi microteaching dapat membantu guru dan
instruktur untuk mengukur dampak inovasi tersebut
pada pembelajaran siswa (Shofiyyah, Nilna Azizatus,
Tedy Sutandy Komarudin, 2023). Mereka dapat
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan
dan penyesuaian dalam penerapan inovasi. Selain itu,
microteaching dapat digunakan untuk melibatkan guru
dan instruktur dalam refleksi berkelanjutan, yang
mendukung perbaikan berkelanjutan dalam konteks
inovasi.

Sehingga,  microteaching dan  inovasi
pembelajaran  dapat bekerja secara  sinergis.
Microteaching memberikan landasan yang kuat untuk
pengembangan keterampilan individu (Hermawan et
al., 2022), sementara inovasi pembelajaran
memperkenalkan konsep baru dan pendekatan dalam
pengajaran (Deng-Guang Yu, Qiang Li, Wenliang
Song, Lin Xu, Kaihui Zhang, 2023). Kombinasi dari
keduanya dapat membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis, adaptif, dan berkualitas
tinggi, yang menggabungkan elemen tradisional yang
teruji dan inovasi yang relevan.
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Microteaching berkontribusi pada inovasi
pembelajaran dengan menyediakan kerangka kerja
yang kuat untuk pengembangan dan pengujian ide-ide
baru dalam pengajaran dan pembelajaran (Woods,
2023). Ketika guru atau instruktur terlibat dalam sesi
microteaching, mereka memiliki kesempatan untuk
mencoba berbagai pendekatan, teknik, dan metode
pembelajaran yang inovatif dalam lingkungan yang
terkendali. Dalam proses ini, mereka dapat merancang
dan menerapkan eksperimen pembelajaran yang
mencakup teknologi baru, strategi pengajaran yang
berbeda, atau model pembelajaran alternatif.

Hasil dari sesi  microteaching dapat
memberikan  pemahaman  mendalam  tentang
efektivitas ide-ide inovatif tersebut, dan ini dapat
menjadi landasan untuk pengambilan keputusan lebih
lanjut tentang penggunaan metode atau teknologi
tersebut dalam lingkungan pembelajaran yang lebih
luas. Dengan demikian, microteaching dapat berfungsi
sebagai "laboratorium™ pembelajaran di mana inovasi
pembelajaran  dapat  diuji, dievaluasi, dan
disempurnakan sebelum diimplementasikan secara
menyeluruh.

Selain itu, microteaching juga mendukung
perbaikan berkelanjutan dalam praktik pengajaran.
Guru dan instruktur yang terlibat dalam sesi ini dapat

meresapi umpan balik yang mereka terima,
merenungkan pengalaman mereka, dan secara
berkesinambungan ~ memperbaiki keterampilan

mengajar mereka. Proses refleksi ini dapat membantu
dalam mengidentifikasi cara-cara baru untuk
mengintegrasikan inovasi pembelajaran ke dalam
pengajaran  sehari-hari. Dengan  cara ini,
microteaching berperan sebagai jembatan antara
inovasi pembelajaran dan implementasi praktisnya
dalam ruang kelas. Ini memastikan bahwa inovasi
yang muncul dapat diuji dan diterapkan dengan
cermat, sehingga dapat berkontribusi secara efektif
pada perbaikan pembelajaran siswa.

Hambatan Terhadap Inovasi Pembelajaran

Institusi pendidikan seringkali dihadapkan
pada berbagai hambatan dan tantangan dalam
mengadopsi metode pembelajaran inovatif. Salah satu
hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya,
terutama dalam hal teknologi dan infrastruktur yang
diperlukan  untuk  metode inovatif  seperti
pembelajaran berbasis teknologi atau pembelajaran
jarak jauh (Ismail & Yunus Busa, 2023). Selain itu,
resistensi terhadap perubahan juga dapat menjadi
hambatan yang signifikan, baik dari pihak guru
maupun siswa, karena adopsi metode baru
memerlukan penyesuaian dalam praktik pembelajaran
yang sudah ada. Kesulitan dalam melatih dan
mempersiapkan guru untuk menggunakan metode
inovatif juga merupakan tantangan lain yang sering
dihadapi oleh institusi pendidikan.

Dalam konteks ini, microteaching dapat
dianggap sebagai alternatif yang lebih mudah
diterapkan. Microteaching memerlukan sumber daya
yang lebih terjangkau, tidak terlalu bergantung pada

teknologi canggih, dan dapat diimplementasikan
dalam skala yang lebih kecil (Abubakar et al., 2023).
Ini  memungkinkan institusi pendidikan untuk
memulai  proses pengembangan  keterampilan
pengajaran guru tanpa harus menghadapi hambatan
teknologi yang mungkin mahal atau penolakan yang
kuat terhadap perubahan. Microteaching juga dapat
menjadi langkah awal yang efektif menuju adopsi
metode pembelajaran inovatif yang lebih luas, karena
membantu guru dalam membangun keterampilan
dasar yang diperlukan untuk menghadapi metode
pembelajaran yang lebih maju. Dengan demikian,
microteaching dapat berfungsi sebagai jembatan
penting untuk mengatasi hambatan dan tantangan
yang mungkin dihadapi oleh institusi pendidikan
dalam mengadopsi metode pembelajaran inovatif.
Perbandingan dengan Metode Pembelajaran Lain
Pendekatan dalam pembelajaran  dapat
beragam, dan metode yang digunakan memiliki
kelebihan dan kelemahan masing-masing. Dalam
konteks ini, kita akan membandingkan metode
pembelajaran inovatif seperti flipped classroom,
pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran
berbasis masalah dengan metode pembelajaran yang
lebih Klasik seperti microteaching. Setiap metode
memiliki  karakteristiknya sendiri dan  dapat
memberikan  kontribusi yang berbeda untuk
pengalaman pembelajaran siswa (Saputra, 2023). Mari
kita eksplorasi kelebihan dan kelemahan masing-
masing metode ini dalam konteks pendidikan.
Microteaching, flipped classroom,
pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran
berbasis masalah adalah metode pembelajaran yang
memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.
Microteaching adalah metode yang berfokus pada
pengembangan keterampilan mengajar guru dengan

memberikan kesempatan untuk berlatih dalam
lingkungan terkendali. Kelebihannya termasuk
efektivitas dalam  meningkatkan  keterampilan

mengajar individu dan fleksibilitas dalam pemilihan
keterampilan yang akan ditingkatkan. Namun,
kelemahannya adalah bahwa metode ini mungkin
kurang relevan untuk pengembangan konten
pembelajaran itu sendiri.

Di sisi lain, flipped classroom membalikkan
peran tradisional kelas dengan menyajikan materi
pelajaran di rumah dan mengalokasikan waktu kelas
untuk diskusi dan penerapan konsep. Kelebihannya
adalah bahwa siswa memiliki kontrol lebih besar atas
pembelajaran mereka, sementara guru dapat fokus
pada mendukung pemahaman konsep. Kelemahannya
adalah bahwa tidak semua siswa mungkin memiliki
akses ke teknologi yang diperlukan atau memiliki
motivasi untuk belajar mandiri di luar kelas.

Pembelajaran berbasis proyek melibatkan
siswa dalam proyek berbasis tugas yang menuntut
penerapan konsep dalam konteks nyata. Kelebihannya
adalah bahwa ini mempromosikan pemahaman yang
mendalam dan keterampilan praktis. Kelemahannya
adalah bahwa memerlukan waktu yang signifikan
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untuk merencanakan dan melaksanakan proyek, dan
penilaian dapat menjadi tantangan. Pembelajaran
berbasis masalah menekankan penyelesaian masalah
dunia nyata sebagai metode pembelajaran.
Kelebihannya adalah bahwa ini memungkinkan siswa
untuk mengembangkan pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir kritis. Kelemahannya adalah
bahwa menemukan masalah yang relevan dan
mengorganisir pembelajaran dapat menjadi rumit.

Dalam mengevaluasi kelebihan dan kelemahan
masing-masing metode, penting untuk
mempertimbangkan tujuan pembelajaran, konteks,
dan kebutuhan siswa. Tidak ada satu metode yang
sesuai untuk semua situasi, dan penggunaan yang tepat
mungkin melibatkan kombinasi dari metode ini.
Kelebihan dan Kelemahan Microteaching

Microteaching  memiliki  kelebihan  dan
kelemahan dalam konteks pembelajaran inovatif.
Kelebihan utama dari microteaching adalah
kemampuannya untuk fokus secara intensif pada
pengembangan keterampilan mengajar guru atau
instruktur (Ledger & Fischetti, 2019). Dalam sesi
microteaching, mereka dapat berlatih, melakukan
percobaan, dan menerima umpan balik tanpa tekanan
yang mungkin muncul dalam kelas nyata. Ini
memungkinkan pengembangan keterampilan yang
lebih efektif dan perbaikan berkelanjutan. Selain itu,
microteaching dapat disesuaikan dengan kebutuhan
individu, memungkinkan guru untuk memilih
keterampilan yang ingin ditingkatkan. Kelebihan
lainnya adalah biaya yang terjangkau, karena metode
ini tidak memerlukan investasi besar dalam peralatan
atau teknologi khusus.

Namun, kelemahan microteaching adalah
bahwa fokusnya adalah pada pengembangan
keterampilan mengajar, bukan pada pengembangan
konten atau strategi pembelajaran inovatif (Febrino,
2022). Ini berarti bahwa metode ini mungkin kurang
relevan dalam menghadapi perubahan dalam metode
pembelajaran yang lebih modern dan inovatif, seperti
flipped classroom atau pembelajaran berbasis proyek,
yang lebih menekankan pada pengalaman siswa dan
konten pembelajaran yang berbeda. Dengan demikian,
meskipun microteaching memiliki kelebihan dalam
pengembangan keterampilan mengajar, ia mungkin
tidak seoptimal metode pembelajaran inovatif lainnya
dalam hal perubahan konten pembelajaran yang lebih
modern.

Tren Terkini dalam Pembelajaran Inovatif

Tren terkini dalam pembelajaran inovatif
membawa baik tantangan maupun peluang dalam
menggantikan atau melengkapi dominasi
microteaching. Tantangan yang muncul adalah bahwa
tren inovatif seperti flipped classroom, pembelajaran
berbasis proyek, dan pembelajaran berbasis masalah
menekankan perubahan signifikan dalam pendekatan
pembelajaran, yang dapat membuat metode tradisional
seperti microteaching terlihat kurang relevan. Dalam
beberapa kasus, metode inovatif ini dapat memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan

kontekstual, yang mungkin tidak sejalan dengan fokus

microteaching pada pengembangan keterampilan

mengajar (Hidayat & Ningsih, 2022).

Namun, di sisi lain, tren inovatif dalam
pembelajaran juga memberikan peluang baru untuk
melengkapi peran microteaching. Metode inovatif ini
dapat diintegrasikan dengan microteaching sebagai
alat yang mendukung pengembangan keterampilan
pengajaran guru atau instruktur (Fauziah Nasution,
Septi Ayu Harahap, Masdeani Dasopang, Dini
Rosmana Tanjung, 2023). Misalnya, guru dapat
menggunakan microteaching untuk merancang dan
menguji pendekatan inovatif sebelum menerapkannya
dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. Hal ini
dapat membantu guru untuk memadukan aspek
keterampilan mengajar dengan elemen-elemen
inovatif dalam pendekatan mereka. Oleh karena itu,
sementara tren inovatif dalam pembelajaran mungkin
menantang dominasi microteaching, mereka juga
membuka peluang untuk integrasi yang bijaksana.
Institusi pendidikan dan guru dapat memanfaatkan
kelebihan  masing-masing metode ini  untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
kaya dan efektif. Integrasinya dapat memberikan
kontinuitas dalam pengembangan keterampilan
mengajar, sambil memasukkan elemen-elemen
inovatif yang memungkinkan siswa untuk belajar
lebih mendalam dan relevan.

Rekomendasi dan Implikasi

Rekomendasi untuk praktisi pendidikan,
lembaga  pendidikan, dan  peneliti  dalam
mengintegrasikan elemen pembelajaran inovatif
dengan metode microteaching atau merumuskan
strategi baru untuk pembelajaran inovatif adalah
sebagai berikut:

1. Integrasi Terencana: Pertimbangkan untuk
mengintegrasikan elemen-elemen pembelajaran
inovatif ke dalam sesi microteaching sebagai
bagian dari  pengembangan  keterampilan
mengajar. Pastikan bahwa guru atau instruktur
memiliki pemahaman yang cukup tentang inovasi
yang akan diintegrasikan dan berikan panduan
yang jelas untuk implementasi.

2. Pengembangan Konten Inovatif: Dorong guru atau
instruktur untuk merancang materi pembelajaran
yang lebih inovatif dan relevan. Ini dapat
mencakup penggunaan teknologi, pendekatan
berbasis proyek, atau pembelajaran berbasis
masalah.  Selain  microteaching, fasilitasi
pembelajaran inovatif juga harus diberikan
perhatian yang cukup.

3. Umpan Balik Berkelanjutan: Mendorong praktisi

pendidikan  untuk terlibat dalam refleksi
berkelanjutan  dan umpan balik  dalam
pengembangan metode pengajaran  mereka.

Integrasi elemen inovatif dalam pembelajaran
memerlukan pemantauan dan evaluasi yang terus-
menerus untuk memastikan efektivitasnya.

4. Pelatihan Guru yang Berkelanjutan: Lembaga
pendidikan harus memberikan pelatihan yang
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berkelanjutan kepada guru dan instruktur dalam
pengembangan keterampilan pengajaran dan
penggunaan metode inovatif. Ini dapat mencakup
workshop, pelatihan daring, atau pendekatan
kolaboratif dalam lingkungan pembelajaran.

5. Kajian Penelitian: Peneliti dapat melakukan studi
empiris untuk mengevaluasi efektivitas integrasi
elemen inovatif dalam metode microteaching.
Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
dampaknya terhadap hasil belajar siswa,
pengembangan keterampilan mengajar, dan
efisiensi pembelajaran.

6. Fleksibilitas dan Adaptabilitas: Berikan ruang
untuk adaptabilitas dalam pengajaran dan
pembelajaran. Guru harus merasa bebas untuk
menggabungkan elemen inovatif sesuai dengan
konteks dan kebutuhan siswa mereka.

7. Kolaborasi Antar Disiplin: Dukung kolaborasi
antar disiplin dan tim pengajar untuk berbagi
pengalaman dan ide dalam mengintegrasikan
inovasi  dalam  pembelajaran.  Ini  dapat
memperkaya pendekatan pembelajaran dan
membantu dalam pengembangan strategi baru.

8. Evaluasi dan Umpan Balik Siswa: Selalu
pertimbangkan pendapat  siswa  tentang
pengalaman pembelajaran. Umpan balik siswa
dapat menjadi pedoman berharga dalam
mengidentifikasi elemen inovatif yang efektif dan
perbaikan yang mungkin diperlukan.

Dengan mengikuti rekomendasi ini, praktisi
pendidikan, lembaga pendidikan, dan peneliti dapat
menciptakan  lingkungan  pembelajaran  yang
seimbang, memadukan keunggulan microteaching
dalam pengembangan keterampilan mengajar dengan
elemen inovatif yang relevan dan efektif.

4. KESIMPULAN

Metode microteaching telah mendominasi
dalam pengembangan keterampilan mengajar guru
dan instruktur dengan alasan yang kuat, termasuk
keefektifan  terbukti dan  fleksibilitas  yang
ditawarkannya. Meskipun pendekatan pembelajaran
inovatif  lainnya seperti  flipped  classroom,
pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran
berbasis masalah memiliki kelebihan masing-masing,
microteaching tetap menjadi pilihan yang kuat dalam
konteks pengembangan keterampilan pengajaran.
Namun, sementara  microteaching  memiliki
manfaatnya, penting untuk mempertimbangkan
pengintegrasian elemen-elemen pembelajaran inovatif
sebagai pelengkap. Kombinasi antara pengembangan
keterampilan pengajaran dengan elemen inovatif
dalam pembelajaran dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih beragam, kontekstual, dan
efektif. Dengan pendekatan yang cermat dan
terencana, microteaching dapat tetap menjadi landasan
penting dalam pengembangan guru  sambil
memungkinkan evolusi dalam metode pembelajaran
yang lebih modern dan inovatif untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran yang terus berubah.
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